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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah membuat website untuk pengusaha
UMKM vyang bergerak dibidang penjualan makanan ringan. Dimana website
tersebut berfungsi sebagai sarana untuk melakukan penjualan produk atau sebagai
penghitungan stock produk. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitiannya adalah Rafi Bakery yang merupakan toko kue yang berada di pasar
Kramat Jati, Jakarta Timur yang merupakan salah satu UMKM vyang terkena

dampak dari pandemi covid-19.

3.2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, pembuatan sistem informasi berbasis web akan dibuat
dengan menggunakan metode prototyping. Metode ini dipilih dengan melakukan

beberapa pertimbangan seperti berikut:

Tabel 3.1. Perbandingan metode pengembangan sistem

Faktor
pengembangan Prototyping Agile Waterfall
sistem
Pengembangan Mudah untuk Pengembangan
Requirement sistem dapat menyesuai_kar_l tidak fleksibel
fleksibel menyesuaikan dengan keinginan | karena perencanaan
dengan perubahan | user sudah ada sebelum
dari user pengembangan
Setiap masukkan | Membutuhkan Dokumentasi yang
Dokumentasi dijadikan sepagai sedikit _ Ien_gkap karena
sistern dokumentasi dokumentasi setiap tahap harus
diselesaikan secara
berurut
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Cepat karena Cepat karena Lambat karena
sistem sudah pengembangan setiap tahap
Durasi tergambarkan sistem pengembangan
pengembangan | dalam bentuk menyesuaikan harus sudah
prototype dengan keinginan | direncanakan
user terlebih dahulu

Dengan menggunakan metode penelitian prototyping, alur penelitian yang

dilakukan akan seperti berikut:

[Re quirement Analys iE-]

Design &
Dewvelopment

!

[ User Validation ] [ User Feedback ]

Acceptance?

[ System Delivery ]

!

| Maintenance I

v

Gambar 3.1. Alur Penelitian

1. Requirement Analysis

Dalam prencangan website penjualan diperlukan analisa mengenai
keperluan yang dibutuhkan di dalam website agar sesuai dengan keinginan dari
pengusaha UMKM yang menjadi user dari website yang sudah dirancang
tersebut. Analisa dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan
pengusaha UMKM untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh
pengusaha UMKM dalam menggunakan suatu website penjualan produknya.

2. Design & Development
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Design & development website dilakukan setelah mendapatkan
requirement yang dibutuhkan dalam merancang website penjualan. Perancangan
website ini dilakukan dengan menggunakan HTML5 (Hypertext Markup
Language Version 5) sebagai dasar dalam perancangan website dan juga
menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor) sebagai penghubung dengan
server.

3. User Validation

Setelah melakukan perancangan, website yang sudah dirancang
kemudian dilakukan pemeriksaan (Testing) secara langsung kepada user sebagai
tester. Dalam penelitian ini, pengusaha UMKM yang menjadi user dari website
yang sudah dirancang. Testing website dilakukan secara manual atau tidak
menggunakan sistem apapun dimana pengusaha UMKM yang menjadi tester
dari website yang sudah dirancang. Setelah pemeriksaan, user akan menilai
apakah website sudah sesuai dengan kebutuhan.

4. User Acceptance Test

Website yang sudah melalui testing akan di evaluasi. Untuk mengetahui
apakah user menerima website yang sudah dirancang atau website diperlukan
sebuah perubahan atau penyesuaian agar sesuai dengan keinginan dari user.
Pengujian sistem (Testing) dilakukan dengan metode Blackbox dengan tujuan
untuk mencari masukkan untuk sistem karena pengguna yang menggunakan
sistem tidak terlibat secara langsung di dalam proses pengembangan sistem.

5. User feedback
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Ketika user tidak menerima website yang sudah dirancang, akan
dibutuhkan masukkan atau change request terhadap bagian website yang harus
diubah atau diinginkan oleh user agar bagian tersebut ada di dalam website yang
sudah dirancang.

6. System Delivery
Setelah website yang sudah dilakukan uji coba dan disetujui oleh user.
Website yang sudah siap diberikan untuk user dapat gunakan. Dalam system
delivery ini akan dilakukan hosting server untuk website dapat berjalan secara
online dan bisa digunakan secara langsung oleh user.

7. Maintenance

Setelah user menggunakan website yang sudah dirancang, akan dilakukan
pemeriksaan website dalam setiap 1 minggu sebagai cara untuk melakukan
penjagaan atau penyesuaian yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja website

yang digunakan oleh pengusaha UMKM.

3.3. Variabel Penelitian
Pengumpulan data yang dilakukan akan terdapat 2 variabel yang terdapat di

dalam penelitian. Yaitu:

1. Variabel dependen, dalam perancangan website untuk pengusaha UMKM
yang menjadi variabel terikat atau variabel dependen adalah aplikasi

penjualan dan pencatatan stock yang berbasis web.
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3.4.

3.5.

2. Variabel independen, dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau

variabel independen adalah penggunaan website yang dilakukan oleh

pengusaha UMKM dalam menjalankan bisnisnya.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah dengan
analisa usaha melalui wawancara kepada pemilik usaha dan juga pegawai
toko. Wawancara akan dilakukan sebelum implementasi sistem dan juga
setelah implementasi sistem. Wawancara sebelum implementasi sistem akan
digunakan sebagai analisa terhadap kebutuhan terhadap sistem. Sedangkan,
wawancara setelah implementasi adalah untuk mencari masukkan atau

mencari fitur tambahan yang dibutuhkan didalam sistem.

Tools

Dalam melakukan pengembangan aplikasi website. Diperlukan tools
untuk dapat melakukan pengembangan website. Tools yang akan digunakan
di dalam perancangan ini adalah code editor, local server, dan database.
Visual Studio Code versi 1.55 sebagai code editor yang akan menggunakan
PHP versi 7.4 sebagai bahasa pemrograman yang akan digunakan dalam
pembuatan website, XAMPP versi 3.2.3 sebagai pembuatan server virtual,
dan phpMyAdmin versi 4.9.5 yang menjadi tools pengelola database MySQL.
Server virtual berfungsi sebagai akses untuk server yang dilakukan secara

offline.
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